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Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
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ح Ha Ḥ
Ha (dengan titik di

bawah)

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

خ Kha Kh Ka dan ha

د Dal D De

د Zal Ẑ Zei (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es
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ص Sad Ṣ
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ض Dad Ḍ
de (dengan titik di
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ط Ta Ṭ
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ظ Za Ẓ
Zet (dengan titik di

bawah)
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ع ‘ain ‘ Koma terbalik diatas

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

ا = a ا = a



viii

ا = i ا ي = ai ي = i

ا = u او = au او = u

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

مر اة جمیلة ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

فاطمة ditulis Fatimah

4. Syaddad (tasydid geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh

ربنا ditulis rabbana

البر ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
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huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس Ditulis Asy-syamsu
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الرجل Ditulis ar-rojulu

السیدة Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

القمر Ditulis al-qamar

البدیع Ditulis al-badi

الجلال Ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
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امرت Ditulis Umirtu

شيء Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Ekawati, Katerina. 2023. Implementasi Bimbingan Individu Berbasis Islami Untuk
Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Korban Bullying Kelas VIII di SMP Islam
Walisongo Kedungwuni. Skripsi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing: Khaerunnisa Tri Darmaningrum, M. Pd

Kata Kunci: Bimbingan Individu berbasis Islami, Motivasi Belajar, Bullying.

Motivasi belajar merupakan kekuatan pendorong dalam kegiatan belajar
dan pencapaian prestasi belajar siswa agar lebih baik untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Siswa kehilangan motivasi belajar akibat masalah bullying yang
menimpa pada dirinya sangat menghambat dalam proses belajar. Salah satu cara
untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa korban bullying yaitu dengan
bimbingan individu agar siswa tersebut mempunyai rasa semangat kembali dalam
belajar dan mendapat prestasi yang baik.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Motivasi
Belajar Siswa Korban Bullying Kelas VIII di SMP Islam Walisongo Kedungwuni,
2) Bagaimana Implementasi Bimbingan Individu Berbasis Islami Untuk
Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Siswa Korban Bullying Kelas VIII di SMP
Islam Walisongo Kedungwuni?. Sedangkan tujuan dari Penelitian ini adalah: 1)
Untuk Mendeskripsikan Motivasi Belajar Siswa Korban Bullying Kelas VIII di
SMP Islam Walisongo Kedungwuni, 2) Untuk Menganalisa Implementasi
Bimbingan Individu Berbasis Islami Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa
Korban Bullying Kelas VIII di SMP Islam Walisongo Kedungwuni.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research)
dengan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang penulis
gunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebelum diberikan layanan
bimbingan individu, motivasi belajar siswa korban bullying rendah dapat
dibuktikan mereka belum memiliki ketekunan dalam mengerjakan tugas sekolah,
sering mengeluh ketika diberikan tugas dari guru, sering menyontek, tidak
menyukai salah satu mata pelajaran di kelas, dan belum mempunyai keinginan
untuk mendapatkan prestasi. Namun setelah diberikan layanan bimbingan individu
oleh guru BK, siswa korban bullying dapat menumbuhkan motivasi belajar
dibuktikan bahwa mereka sudah tekun dalam mengerjakan tugas sekolah, sudah
tidak mengeluh ketika diberikan tugas oleh guru, sudah tidak menyontek lagi, sudah
mulai menyukai mata pelajaran yang dulunya tidak disukai, dan sudah mempunyai
keinginan untuk mendapatkan prestasi. Implementasi bimbingan individu yang
dilakukan oleh guru BK sudah sesuai dengan tahap-tahap bimbingan individu,
diantaranya tahap pembukaan, tahap kegiatan, tahap pengakhiran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir akhir ini perilaku bullying tidak hanya menimpa pada kalangan

dewasa, tetapi juga sering terjadi pada kalangan remaja bahkan anak-anak.

Bullying dapat diartikan sebagai perilaku agresif dan negatif seseorang atau

sekelompok orang secara berulang kali yang menyalahgunakan

ketidakseimbangan kekuatan dengan tujuan menyakiti targetnya (korban) secara

mental atau fisik.1 Saat ini bullying telah menjadi persoalan yang serius,

dampaknya tidak hanya pada pelaku, tetapi juga berlaku pada korban. Dampak

yang diakibatkan oleh tindakan ini sangat luas cakupannya. Anak yang menjadi

korban bullying lebih berisiko mengalami berbagai masalah kesehatan, baik

secara fisik maupun mental. Adapun masalah yang lebih mungkin diderita anak

yang menjadi korban bullying, antara lain munculnya berbagai masalah mental

seperti depresi, kegelisahan dan masalah tidur yang mungkin akan terbawa

hingga dewasa, keluhan kesehatan fisik, seperti sakit kepala, sakit perut dan

ketegangan otot, rasa tidak aman saat berada di lingkungan sekolah, dan

penurunan motivasi belajar dan prestasi akademis.2

1 Ayu Intan Sari Siahaan, Pengaruh Bullying Terhadap Motivasi Belajar Siswa XI SMA
Swasta Di Kota Medan, Journal Of Social Science Research, Vol. 3 No. 5, Tahun 2023, Hlm. 4.

2 Ela Zain Zakiyah, dkk, Faktor Yang Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan Bullying,
Jurnal Penelitian & PPM Vol.4,No.2, Juli 2017, Hlm. 325.
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Begitu pula yang dialami siswa di SMP Islam Walisongo Kedungwuni.

Kasus bullying yang terjadi di SMP Islam Walisongo Kedungwuni diantaranya

bullying verbal yang meliputi memanggil dengan nama julukan, memanggil

menggunakan nama orangtua, mengejek fisik, diasingkan. Sedangkan bullying

fisik yang terjadi di SMP Islam Walisongo Kedungwuni meliputi usil, melempar

barang, menyoret wajah dengan menggunakan tip X, menyenggol bahu. Salah

satu faktor penyebab terjadinya kasus bullying di SMP Islam Walisongo

Kedungwuni yaitu siswa tersebut terlihat pendiam, kurang bergaul, kampungan

dan sebagainya. Intimidasi yang terjadi pada korban di sekolah memiliki dampak

buruk, diantaranya adalah kurang rasa percaya diri. Siswa yang menjadi korban

bullying tidak memiliki banyak teman sehingga pada saat di sekolah siswa

tersebut melakukan aktivitas sendiri. Dampak yang ditimbulkan siswa korban

bullying di SMP Islam Walisongo Kedungwuni yaitu korban merasa takut,

cemas, tidak fokus dalam belajarnya, diasingkan oleh lingkungan sekitar sampai

enggan berangkat sekolah, serta penurunan semangat belajar.3

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK kasus bullying yang telah

terjadi SMP Islam Walisongo Kedungwuni, terdapat 15 siswa yang menjadi

korban bullying namun 11 diantaranya melapor hanya satu kali saja, tidak

terkena dampak yang serius dan tidak mempengaruhi proses belajar mereka, saat

ini 11 siswa korban bullying tersebut sudah teratasi serta sudah mengalami

perubahan. Sedangkan 4 siswa korban bullying lainnya melapor beberapa kali,

3 Arganis Yulliven Abdi Anggoro, Guru BK SMP Islam Walisongo Kedungwuni, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 22 Mei 2023.
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sangat mempengaruhi proses belajar dan belum menunjukkan perubahan yang

positif.4

Selain korban bullying membutuhkan pendampingan, mereka juga

motivasi belajarnya turun. Dari hasil wawancara dengan guru BK yang telah

didapat ketika siswa diberikan tugas oleh guru siswa tersebut belum memiliki

ketekunan dalam mengerjakannya bahkan ada yang sampai tidak mengerjakan

tugas dengan alasan sulit. Kemudian ketika diberikan tugas siswa korban

bullying sering mengeluh karena tidak bisa mengerjakan, ada juga siswa korban

bullying yang sering menyontek dengan alasan lebih yakin dengan jawaban

teman walaupun sebenarnya mereka sudah mengerjakan. Selain itu siswa korban

bullying juga tidak menyukai salah satu mata pelajaran di kelas dan belum

memiliki hasrat untuk memperoleh prestasi. Dari banyaknya fenomena yang

terjadi, hal yang paling sering dilakukan oleh siswa korban bullying yaitu malas

belajar yang disebabkan oleh kasus bullying sehingga motivasi belajar siswa

korban bullying tersebut menjadi turun.5 Jadi, motivasi belajar sangat diperlukan

bagi siswa korban bullying agar mereka mempunyai motivasi belajar kambali

dan mendapat nilai yang bagus sehingga bisa mendapatkan peringkat di

kelasnya.

Hal tersebut tidak bisa dibiarkan begitu saja oleh pihak sekolah, harus ada

solusi yang dapat mengembalikan kesehatan mental maupun fisik dan juga

4 Arganis Yulliven Abdi Anggoro, Guru BK SMP Islam Walisongo Kedungwuni, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 1 Oktober 2023.

5 Arganis Yulliven Abdi Anggoro, Guru BK SMP Islam Walisongo Kedungwuni, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 1 Oktober 2023.
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motivasi belajar siswa korban bullying. Korban bullying perlu membutuhkan

pendampingan dari pihak sekolah khususnya guru BK. Salah satu strategi untuk

menumbuhkan motivasi belajar siswa korban bullying yang dilakukan SMP

Islam Walisongo Kedungwuni yaitu dengan bimbingan individu. Dengan

harapan siswa korban bullying mempunyai motivasi belajar kembali agar dapat

tumbuh dan berkembang sehingga dapat melakukan aktivitas pendidikan dengan

baik bahkan berprestasi di bidang akademik maupun non akademik. Selain

bimbingan individu, SMP Islam Walisongo juga menerapkan bimbingan

individu berbasis Islami, diharapkan untuk membantu siswa korban bullying

dalam mengatasi permasalahannya sesuai dengan ketetapan Allah SWT yang

berpedoman pada Al-Qur’an dan hadis agar menjadi pribadi yang lebih baik,

serta memiliki progres yang baik untuk jangka panjang setelah mendapatkan

bimbingan individu berbasis Islami.

Penerapan bimbingan individu berbasis Islami yang dilakukan oleh guru

BK untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa korban bullying yaitu dengan

menggunakan metode keteladanan, metode penyadaran, metode penalaran logis

dan metode ibadah. Dalam hal ini guru BK memberikan metode yang nantinya

memiliki peranan masing-masing, pertama metode keteladanan, metode ini

pembimbing harus menunjukan sikap kedisiplinan kepada siswa khususnya

siswa korban bullying agar dapat meniru dan menerapkannya pada kehidupan

sehari-hari. Kedua metode penyadaran, metode ini pembimbing memberikan

nasihat secara langsung kepada siswa korban bullying dan memperingatkan

dengan cara yang baik agar siswa tersebut dapat memperoleh pemahaman yang
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jelas mengenai masalah yang sedang dihadapi. Ketiga metode penalaran logis,

metode ini pembimbing menyuruh siswa korban bullying untuk merenungkan

atas masalah yang sedang dihadapi agar siswa tersebut bisa membuka hati dan

pikirannya agar terbuka. Keempat metode ibadah, metode ini pembimbing

menyuruh siswa korban bullying untuk melaksanakan ibadah sholat dhuhur dan

membaca al-Qur’an agar siswa korban bullying merasa tenang dalam

menghadapi masalah.

Dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Implementasi Bimbingan Individu Berbasis Islami

Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Korban Bullying Kelas VIII SMP

Islam Walisongo Kedungwuni”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti menyusun pokok masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana motivasi belajar siswa korban bullying kelas VIII di SMP Islam

Walisongo Kedungwuni?

2. Bagaimana implementasi bimbingan individu berbasis Islami untuk

menumbuhkan motivasi belajar pada siswa korban bullying kelas VIII di SMP

Islam Walisongo Kedungwuni?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa korban bullying kelas VIII di

SMP Islam Walisongo Kedungwuni.
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2. Untuk menganalisa implementasi bimbingan individu berbasis Islami untuk

menumbuhkan motivasi belajar siswa korban bullying kelas VIII di SMP

Islam Walisongo Kedungwuni.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yang dapat diambil sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a. Peniliti mengharapkan pada penelitian ini dapat membantu serta berguna

dalam menambah wawasan serta pengetahuan dalam hal Implementasi

Bimbingan Individu Berbasis Islami Untuk Menumbuhkan Motivasi

Belajar Siswa Korban Bullying Kelas VIII di SMP Islam Walisongo

Kedungwuni.

b. Hasil penelitian ini penulis mengharapkan dapat menambah serta

melengkapi kepustakaan dan menjadi referensi pada penelitian selanjutnya

terkait Implementasi Bimbingan Individu Berbasis Islami Untuk

Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Korban Bullying.

2. Secara Praktis

a. Bagi guru

1) Peneliti mengharapkan pada penelitian ini dapat membantu para guru

khusunya guru BK untuk melaksanakan program bimbingan dan

konseling agar kedepanya lebih baik dan semaksimal mungkin dalam

menumbuhkan motivasi belajar siswa korban bullying.

2) Penelitian ini dapat dijadikan referensi mengenai pentingnya bimbingan

individu dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa korban bullying.
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b. Bagi siswa

Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini agar lebih

mudah dalam menyelesaikan permasalahan yang dialami siswa.

c. Bagi sekolah

Penelitian ini dapat dijadikan motivasi sekolah untuk memacu para

guru khusunya guru BK agar memiliki kemampuan yang maksimal dalam

memberikan layanan yang berkaitan dengan bimbingan dan konseling dari

permasalahan belajar siswa khususnya korban bullying.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Bimbingan Individu Berbasis Islami

Bimbingan individu merupakan proses pemberian pertolongan

kepada seseorang melalui tatap muka langsung antara konselor dengan

klien secara sistematis untuk menyelesaikan suatu problem yang dihadapi

klien agar mampu memahami, menuntun diri untuk mencapai

perkembangan dirinya secara optimal, menerima dirinya serta memiliki

kompetensi yang nyata dalam menentukan pilihan agar dapat

menyesuaikan dirinya. Dengan tujuan agar memperoleh kehidupan yang

bahagia dan kesejahteraan mental agar bermanfaat bagi dirinya maupun

lingkungan yang baik.

Menurut pendapat Ainur Rahim Faqih yang dikutip oleh Hariberthus

Wicaksono menyatakan bahwa Bimbingan individu berbasis Islami adalah

proses pemberian bantuan kepada klien agar mampu hidup selaras dengan
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ketentuan dan petunjuk Allah SWT supaya tercapai baik kebahagiaan

hidup di dunia ataupun akhirat.6

Penerapan metode bimbingan individu berbasis Islami kepada siswa

korban bullying untuk menumbuhkan motivasi belajar yang sudah

diterapkan oleh pihak sekolah di SMP Islam Walisongo yaitu melalui

metode keteladanan, metode penyadaran, penalaran logis, dan metode

ibadah.

Bimbingan Islami ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1) Memberi bantuan kepada individu agar dirinya terwujud menjadi

manusia yang sepenuhnya supaya tercapai, baik kebahagiaan hidup di

dunia ataupun di akhirat.

2) Membantu klien dalam menyelesaikan problem-problem yang sedang

dihadapi.

3) Memberi pertolongan klien agar tidak terjadi masalah.

4) Untuk mengarahkan, menjaga, dan meningkatkan pengetahuan

mengenai ajaran agama Islam kepada Allah SWT dan juga dengan sikap

dan tindakan yang baik yang termasuk bagian dari ibadah sesuai

pedoman islam7.

6 Hariberthus Wicaksono, Penerapan Bimbingan Konseling Berbasis Islami Untuk
Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa, Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan dan Sosial Vol.8 No.1
April 2019, hlm.2.

7Nova Syahreny, dkk, Bimbingan Islami Dalam Mengatasi Perilaku Bully Di Sekolah Dasar
Islam Terpadu Tazkiah Langsa, Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam, Vol.1, No.1 Jan-April
2020, hlm. 2.
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Tahap-tahap pelaksanaan bimbingan Islam meliputi:

1) Tahap Pembukaan.

2) Tahap Kegiatan.

3) Tahap Pengakhiran.

b. Motivasi Belajar

Motivasi merupakan dorongan internal seseorang untuk mencapai

apa yang diinginkanya. Sedangkan belajar merupakan upaya sadar yang

akan dilakukan seseorang untuk mencapai perubahan pengetahuan dan

pemahaman mereka yang sebelumnya tidak mengetahui proses

pembelajaran, seseorang juga dapat memiliki keterampilan dan

pengetahuan baru yang muncul secara alami dari hasil belajarnya.8

Motivasi memiliki keterkaitan dan saling mempengaruhi dalam proses

pembelajaran. Menurut pendapat Jhon W. Santrock yang dikutip oleh

Achmad Badaruddin bahwa motivasi adalah proses pemberian semangat,

petunjuk dan juga kegigihan perilaku.9

Sedangkan pendapat Sardiman yang dikutip oleh Sitti Nurhalizah,

motivasi belajar yaitu kekuatan pendorong secara keseluruhan pada peserta

didik itu sendiri yang bisa menghasilkan kegiatan belajar, dapat menjamin

kelangsungan dalam kegiatan pembelajaran dan dapat memberikan

bimbingan dalam kegiatan belajar agar tercapainya suatu tujuan yang

8Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum Praktek Dan Teori, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), hlm. 131.

9Achmad Badaruddin, Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Konseling Klasikal,
(Jakarta: CV Abe Kreatifindo, 2015), hlm.14.
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diinginkan oleh individu.10 Jadi, motivasi dapat membangkitkan semangat

dalam diri seseorang agar tujuannya bisa tercapai secara sadar maupun

tidak.

Motivasi belajar sangat diperlukan karena keberhasilan dalam belajar

tergantung pada pribadi masing-masing siswa. Siswa yang mempunyai

motivasi tinggi pasti bisa tercapai hasil belajar yang baik. Motivasi yang

dimiliki siswa itu berbeda-beda, ada yang berasal dari dalam diri peserta

didik, dan ada juga yang berasal dari luar.

Jadi motivasi belajar merupakan daya tarik psikologis yang

menuntun seseorang melakukan suatu tindakan agar tercapai tujuan belajar

guna memperoleh pengetahuan yang komprehensif.

Ciri-ciri motivasi belajar siswa, antara lain:

1) Tekun dalam menghadapi tugas

2) Ulet dalam menghadapi kesulitan

3) Minat dalam belajar

4) Bekerja secara mandiri dalam belajar

5) Berprestasi dalam belajar. 11

Faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar, sebagai berikut:

1) Keinginan atau cita-cita siswa.

2) Keadaan lingkungan siswa.

10 Sitti Nurhalizah, Pengaruh Motivasi Belajar dan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi
di SMK Negeri 1 Makassar, (Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2020), hlm.3.

11 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2013), Hlm.31.
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3) Keadaan siswa.

4) Kemampuan siswa.

5) Unsur dinamis dalam belajar dan mengajar.

6) Cara guru dalam mendidik siswa.12

2. Penelitian Relevan

a. Skripsi Nurindah Anugrawati Asmul mahasiswa Jurusan Bimbingan

Konseling Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Parepare

Tahun 2019 yang berjudul “Layanan Bimbingan Konseling Islam terhadap

Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Korban Bullying di SMA Negeri 7

Enrekang”.  Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif berupa data

deskriptif, dan penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif

dengan tujuan mengutarakan kondisi sosial tertentu dengan

mendeskripsikan kenyataan yang sebenarnya, dirangkai dengan kata kata

yang diperoleh dari keadaan setempat secara alami. Metode pengumpulan

data yang digunakan penulis berupa observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Metode analisis data yang penulis gunakan adalah analisis

induktif dengan cara menganalisis beberapa kasus individu untuk menarik

kesimpulan secara umum.13

Persamaan penelitian dari skripsi Nurindah Anugrawati Asmul

dengan penelitian ini yaitu persamaan membahas terkait siswa korban

12Dimyati dan Mujiyono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hlm.97-
100.

13 Nurindah Anugrawati Asmul, “Layanan Bimbingan Konseling Islam Terhadap Tingkat
Kepercayaan Diri Siswa Korban Bullying Di SMA Negeri 7 Enrekang”, Skripsi Prodi Bimbingan
Konseling Islam Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah IAIN Parepare, (Parepare: IAIN Parepare,
2019)
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bullying. Selain itu persamaan yang terdapat pada penelitian dari Nurindah

Anugrawati Asmul dengan penelitian ini yaitu persamaan metode

penelitian kualitatif sebagai metode acuan. Sedangkan perbedaannya yaitu

penelitian yang dilakukan oleh Nurindah Anugrawati Asmul ini membahas

tentang layanan bimbingan konseling Islami terhadap tingkat kepercayaan

diri siswa, sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang implementasi

bimbingan individu berbasis Islami bagi siswa. Selain itu perbedaan antara

penelitian dari Nurindah Anugrawati Asmul dengan Penelitian ini yaitu

dari lokasi penelitian, penelitian dari Nurindah Anugrawati Asmul

berlokasi di SMA Negeri 7 Enrekang, sedangkan dalam penelitian ini

berlokasi di SMP Islam Walisongo Kedungwuni Pekalongan.

b. Skripsi Sarah Safira mahasiswa Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan Tahun 2020

yang berjudul “Peran Wali Kelas sebagai Pembimbing dalam

Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa SD Muhammadiyah 2 Pekajangan

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan”. Metode penelitian yang

digunakan berupa kualitatif dengan pendekatan psikologis berupa data

deskriptif dan jenis penelitian lapangan (field research) dengan tujuan

untuk menyelidiki secara mendalam mengenai gejala-gejala yang diteliti di

tempat dengan upaya turun langsung ke lapangan agar dapat memperoleh

data serta informasi secara benar dari perspektif yang diteliti. Penulis

menggunakan metode pengumpulan data yang berbentuk observasi,
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wawancara dan dokumentasi.14

Persamaan dari penelitian skripsi Sarah Safira dengan peneliti yaitu

persamaan membahas terkait upaya menumbuhkan motivasi belajar bagi

siswa. Selain itu persamaan yang terdapat pada penelitian dari Sarah Safira

dengan penelitian ini yaitu persamaan metode penelitian yang digunakan

berupa kualitatif sebagai metode acuan. Sedangkan perbedaannya yaitu

Sarah Safira melakukan penelitian yang membahas tentang peran guru BK

sebagai pembimbing, sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang

implementasi bimbingan individu berbasis Islami bagi siswa. Selain itu

perbedaan antara penelitian dari Sarah Safira dengan Penelitian ini yaitu

dari lokasi penelitian, penelitian dari Sarah Safira berlokasi di SD

Muhammadiyah 2 Pekajangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan, sedangkan dalam penelitian ini berlokasi di SMP Islam

Walisongo Kedungwui Pekalongan.

c. Skripsi Putri Rizkita Fajaryanti mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling

Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Syekh Nurjati Cirebon

Tahun 2022 yang Berjudul “Peran Guru BK dalam Menumbuhkan

Motivasi Belajar Siswa Korban Perundungan (Bullying) di SMPN 6 Kota

Cirebon”. Metode penelitian yang digunakan berupa kualitatif berupa data

deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field research) yang turun

langsung ke lapangan agar mendapat gambaran secara nyata, lebih rinci

14 Sarah Safira, Peran Wali Kelas Sebagai Pembimbing Dalam Menumbuhkan Motivasi
Belajar Siswa SD Muhammadiyah 2 Pekajangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan,
Skripsi Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah IAIN
Pekalongan, (Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2020)
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dan lengkap, dan global terkait keadaan sekitar. Penulis menggunakan

metode pengumpulan data berbentuk observasi, wawancara, dokumentasi,

studi pustaka.15

Persamaan dari penelitian skripsi Putri Rizkita Fajaryanti dengan

peneliti yaitu persamaan membahas terkait upaya menumbuhkan motivasi

belajar bagi siswa korban bullying. Selain itu persamaan yang terdapat

pada penelitian dari Putri Rizkita Fajaryanti dengan penelitian ini yaitu

persamaan metode penelitian yang digunakan berupa kualitatif sebagai

metode acuan. Sedangkan perbedaannya yaitu Putri Rizkita Fajaryanti

melakukan penelitian tentang peran guru BK, sedangkan dalam penelitian

ini membahas tentang implementasi bimbingan individu berbasis Islami

bagi siswa. Selain itu perbedaan antara penelitian dari Putri Rizkita

Fajaryanti dengan Penelitian ini yaitu dari lokasi penelitian, penelitian dari

Putri Rizkita Fajaryanti berlokasi di SMPN Kota Cirebon, sedangkan

dalam penelitian ini berlokasi di SMP Islam Walisongo Kedungwui

Pekalongan.

d. Penelitian Bambang Susanto, dkk. Jurnal Pendidikan, Mahasiswa Jurusan

Bimbingan dan Koseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo tahun 2021 dengan judul

“Bimbingan Klasikal Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa di Tengah

Pandemi Covid-19 di SMK Bina Patria 1 Sukoharjo”. Penelitan ini

15 Putri Rizkita Fajaryanti, Peran Guru BK Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa
Korban Perundungan (Bullying) Di SMPN 6 Kota Cirebon, Skripsi Prodi Bimbingan Konseling
Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi IAIN Syekh Nurjati Cirebon, (Cirebon:IAIN Syekh
Nurjati,2022)
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menggunakan penelitian kualitatif  dengan meneliti objek secara alami dan

eksperimen dengan pengambilan data dan sampel secara purposive dan

snowball. Analisis data yang digunakan secara induktif.  Teknik

pengumpulan data berupa wawancara dan observasi.16

Persamaan penelitian dari Bambang Susanto, dkk dengan peneliti

yaitu persamaan membahas tentang upaya menumbuhkan motivasi belajar

bagi siswa. Selain itu persamaan yang terdapat pada penelitian dari

Bambang Susanto, dkk dengan penelitian ini yaitu persamaan metode

penelitian yang digunakan berupa kualitatif sebagai metode acuan.

Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian dari Bambang Susanto, dkk ini

membahas tentang bimbingan klasikal bagi siswa, sedangkan dalam

penelitian ini membahas mengenai implementasi bimbingan individu

berbasis Islami bagi siswa. Selain itu perbedaan antara penelitian dari

Bambang Susanto, dkk dengan Penelitian ini yaitu dari lokasi penelitian,

penelitian dari Bambang Susanto, dkk berlokasi di SMK Bina Patria 1

Sukoharjo, sedangkan penelitian ini berlokasi di SMP Islam Walisongo

Kedungwuni.

e. Penelitian Gus Riries Nahdliyatul Awaliyah, dkk. Indonesian Journal of

Guidance and Counseling, Mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang tahun 2014 dengan

judul “Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Korban Bullying Melalui

16 Bambang Susanto, dkk, Bimbingan Klasikal Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa di
Tengah Pandemi Covid-19 di SMK Bina Patria 1 Sukoharjo, Jurnal Pendidikan, Vol. 30, No. 1, (
Sukoharjo: Universitas Veteran Bangun Nusantara, 2021)
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Konseling Individu Teknik Homework Assignment”. Penelitian yang

digunakan berupa penelitian eksperimen dan pengumpulan data berbentuk

wawancara dan observasi dan teknik analisis datanya berupa deskriptif

presentase dan triangulasi sumber.17

Persamaan penelitian dari Gus Riries Nahdliyatul Awaliyah, dkk

dengan peneliti yaitu persamaan membahas tentang siswa yang mengalami

korban bullying. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian Gus Riries

Nahdliyatul Awaliyah, dkk ini membahas tentang konseling individu

dengan teknik homework assignment untuk meningkatkan kepercayaan diri

siswa, sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang implementasi

bimbingan individu berbasis Islami bagi siswa. Selain itu perbedaan antara

penelitian dari Gus Riries Nahdliyatul Awaliyah, dkk dengan Penelitian ini

yaitu dari lokasi penelitian, penelitian dari Gus Riries Nahdliyatul

Awaliyah, dkk berlokasi di SMP Diponegoro 7 Gumelar, sedangkan

penelitian ini berlokasi di SMP Islam Walisongo Kedungwuni.

Table 1.1
Penelitian Relevan

No Nama Jurnal/ Skripsi Persamaan Perbedaan
1. Skripsi Nurindah

Anugrawati Asmul,
Mahasiswa Jurusan
Bimbingan Konseling
Islam, Fakultas
Ushuluddin Adab dan
Dakwah IAIN Parepare
tahun 2019 dengan Judul
“Layanan Bimbingan

Penelitian Skripsi
nurindah anugrawati
asmul sama sama
membahas terkait
siswa korban bullying.
Selain itu persamaan
yang terdapat pada
penelitian dari
Nurindah Anugrawati

Penelitian Skripsi
Nurindah Anugrawati
Asmul membahas
tentang tentang layanan
bimbingan konseling
Islami terhadap tingkat
kepercayaan diri siswa,
sedangkan dalam
penelitian ini membahas

17 Gus Riries Nahdliyatul Awaliyah, dkk, Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Korban
Bullying Melalui Konseling Individu Teknik Homework Assigment, Indonesian Journal of
Guidance and Counseling 3 (1) 2014, ( Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2014)
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Konseling Islam
Terhadap Tingkat
Kepercayaan Diri Siswa
Korban Bullying di SMA
negeri 7 enrekang”.

Asmul dengan
penelitian ini yaitu
persamaan metode
penelitian kualitatif
sebagai metode acuan.

tentang implementasi
bimbingan individu
berbasis Islami bagi
siswa. Selain itu
perbedaan antara
penelitian dari Nurindah
Anugrawati Asmul
dengan Penelitian ini
yaitu dari lokasi
penelitian, penelitian dari
Nurindah Anugrawati
Asmul berlokasi di SMA
Negeri 7 Enrekang,
sedangkan dalam
penelitian ini berlokasi di
SMP Islam Walisongo
Kedungwuni.

2. Skripsi Sarah Safira
Mahasiswa Jurusan
Bimbingan Penyuluhan
Islam Fakultas
Ushuluddin Adab dan
Dakwah IAIN
Pekalongan tahun 2020
dengan Judul “Peran
Wali Kelas Sebagai
Pembimbing Dalam
Menumbuhkan Motivasi
Belajar Siswa SD
Muhammadiyah 2
Pekajangan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan”.

Penelitian Skripsi
Sarah Safira sama
sama membahas
terkait upaya
menumbuhkan
motivasi belajar bagi
siswa. Selain itu
persamaan yang
terdapat pada
penelitian dari Sarah
Safira dengan
penelitian ini yaitu
persamaan metode
penelitian yang
digunakan berupa
kualitatif sebagai
metode acuan.

Penelitian Skripsi Sarah
Safira ini membahas
tentang peran guru BK
sebagai pembimbing,
sedangkan dalam
penelitian ini membahas
tentang implementasi
bimbingan individu
berbasis Islami bagi
siswa. Selain itu
perbedaan antara
penelitian dari Sarah
Safira dengan Penelitian
ini yaitu dari lokasi
penelitian, penelitian dari
Sarah Safira berlokasi di
SD Muhammadiyah 2
Pekajangan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan, sedangkan
dalam penelitian ini
berlokasi di SMP Islam
Walisongo Kedungwuni.

3. Skripsi Putri Rizkita
Fajaryanti mahasiswa
Jurusan Bimbingan
Konseling Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi
IAIN Syekh Nurjati

Penelitian Skripsi
Putri Rizkita
Fajaryanti sama sama
membahas terkait
upaya menumbuhkan
motivasi belajar bagi

Penelitian Skripsi Putri
Rizkita Fajaryanti ini
membahas tentang peran
guru BK, sedangkan
dalam penelitian ini
membahas tentang
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Cirebon tahun 2022 yang
Berjudul “Peran Guru
BK dalam
Menumbuhkan Motivasi
Belajar Siswa Korban
Perundungan (Bullying)
di SMPN 6 Kota
Cirebon”

siswa korban bullying.
Selain itu persamaan
yang terdapat pada
penelitian dari Putri
Rizkita Fajaryanti
dengan penelitian ini
yaitu persamaan
metode penelitian
yang digunakan
berupa kualitatif
sebagai metode acuan.

implementasi bimbingan
individu berbasis islami
bagi siswa. Selain itu
perbedaan antara
penelitian dari Putri
Rizkita Fajaryanti
dengan Penelitian ini
yaitu dari lokasi
penelitian, penelitian dari
Putri Rizkita Fajaryanti
berlokasi di SMPN Kota
Cirebon, sedangkan
dalam penelitian ini
berlokasi di SMP Islam
Walisongo Kedungwuni.

4. Bambang Susanto, dkk.
Jurnal Pendidikan,
Mahasiswa Jurusan
Bimbingan dan Koseling
Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan
Universitas Veteran
Bangun Nusantara
Sukoharjo tahun 2021
dengan judul
“Bimbingan Klasikal
Menumbuhkan Motivasi
Belajar Siswa di Tengah
Pandemi Covid-19 di
SMK Bina Patria 1
Sukoharjo”

Penelitian dari
Bambang Susanto,
dkk dengan peneliti
yaitu persamaannya
membahas tentang
upaya menumbuhkan
motivasi belajar bagi
siswa. Selain itu
persamaan yang
terdapat pada
penelitian dari
Bambang Susanto,
dkk dengan penelitian
ini yaitu persamaan
metode penelitian
yang digunakan
berupa kualitatif
sebagai metode acuan.

Penelitian dari Bambang
Susanto, dkk ini
membahas tentang
bimbingan klasikal bagi
siswa, sedangkan dalam
penelitian ini membahas
tentang implementasi
bimbingan individu
berbasis Islami bagi
siswa. Selain itu
perbedaan antara
penelitian dari Bambang
Susanto, dkk dengan
Penelitian ini yaitu dari
lokasi penelitian,
penelitian dari Bambang
Susanto, dkk berlokasi di
SMK Bina Patria 1
Sukoharjo, sedangkan
penelitian ini berlokasi di
SMP Islam Walisongo
Kedungwuni

5. Gus Riries Nahdliyatul
Awaliyah, dkk.
Indonesian Journal of
Guidance and
Counseling Mahasiswa
Jurusan Bimbingan dan
Konseling Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas
Negeri Semarang tahun

Penelitian dari Gus
Riries Nahdliyatul
Awaliyah, dkk dengan
peneliti yaitu
persamaan membahas
tentang siswa yang
mengalami korban
bullying.

Penelitan Gus Riries
Nahdliyatul Awaliyah,
dkk ini membahas
tentang konseling
individu dengan teknik
homework assignment
untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa,
sedangkan dalam



19

2014 dengan judul
“Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa
Korban Bullying Melalui
Konseling Individu
Teknik Homework
Assignment”.

penelitian ini membahas
tentang implementasi
bimbingan individu
berbasis Islami bagi
siswa. Selain itu
perbedaan antara
penelitian dari Gus Riries
Nahdliyatul Awaliyah,
dkk dengan Penelitian ini
yaitu dari lokasi
penelitian, penelitian dari
Gus Riries Nahdliyatul
Awaliyah, dkk berlokasi
di SMP Diponegoro 7
Gumelar, sedangkan
penelitian ini berlokasi di
SMP Islam Walisongo
Kedungwuni.

3. Kerangka Berfikir

Berdasarkan hasil tinjauan dari kerangka teori dan penelitian relevan

diatas, maka perlu disusun sebuah kerangka berfikir sebagai berikut:

Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana implementasi

bimbingan individu berbasis Islami pada siswa korban bullying untuk

mencegah terjadinya bullying di SMP Islam Walisongo Kedungwuni.

Bimbingan individu berbasis Islami adalah proses pemberian bantuan kepada

individu agar mampu hidup selaras sesuai dengan ketentuan dan petunjuk

Allah SWT, supaya tercapai baik kebahagiaan hidup di dunia ataupun akhirat,

yang ada hubungannya dengan persoalan mengenai bullying yang terjadi pada

siswa. Dimana persoalan tersebut yaitu mengenai bimbingan terhadap kasus

bullying yang terjadi pada siswa, berarti dalam hal ini siswa diberikan arahan

dengan layanan bimbingan individu berbasis Islami yang sesuai dengan
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pedoman dan ketentuan Allah SWT.

Penerapan bimbingan individu berbasis Islami kepada siswa dengan

pendampingan guru BK untuk membiasakan siswa agar siswa selalu

mengingat Allah SWT, bimbingan yang sudah diterapkan oleh pihak sekolah

di SMP Islam Walisongo Kedungwuni melalui metode penalaran logis,

metode penyadaran, metode ibadah, dan metode keteladanan meliputi

membaca Al-Qur’an, pemberian nasihat, dan pembiasaan sholat dhuhur agar

perasaan menjadi tentram dan mendapatkan kelapangan hati agar tindakan

bullying tidak terulang kembali.18 Siswa korban bullying memiliki motivasi

yang rendah seperti tidak mengerjakan dan melalaikan tugas, mudah

menyerah saat mengerjakan tugas, sering menyontek, tidak menyukai salah

satu pelajaran di kelas, belum memiliki keinginan untuk mendapatkan

prestasi, dikarenakan mereka merasa takut, cemas, tidak percaya diri, tidak

fokus dalam belajar dan enggan berangkat sekolah akibat perlakuan bullying.

Dalam layanan bimbingan individu berbasis Islami siswa korban bullying

diberikan dorongan agar bisa membangun rasa semangat dalam belajarnya

serta mendapatkan motivasi belajar kembali dengan baik dan nyaman.

Bagan kerangka berfikir yang dibuat oleh peneliti sebagai berikut:

18 Arganis Yulliven Abdi Anggoro, Guru BK SMP Islam Walisongo Kedungwuni,
Wawancara Pribadi, Pekalongan, 22 Mei 2023.
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Bagan 1.1
Kerangka Berfikir

Rendahnya motivasi
belajar siswa korban

bullying

Tumbuhnya motivasi belajar siswa korban
bullying.

1. Tekun dalam menghadapi tugas
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan
3. Minat dalam belajar
4. Bekerja secara mandiri dalam belajar
5. Berprestasi dalam belajar

Implementasi Bimbingan
Individu berbasis Islami

pada siswa korban bullying

Melalui tiga tahap:

1. Tahap Pembukaan
2. Tahap Kegiatan
3. Tahap Pengakhiran
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F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research) dengan

menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Menggunakan

penelitian lapangan nantinya peneliti terjun ke lapangan atau lokasi penelitian

guna mengamati suatu fenomena yang terjadi secara alamiah. Pendekatan

kualitatif merupakan suatu teknik penelitian yang menmunculkan data

deskriptif berupa tulisan atau lisan yang bersumber dari masyarakat dan

tingkah laku mereka yang telah diamati.19 Penelitian jenis ini akan digunakan

untuk mendeskripsikan tentang “Implementasi Bimbingan Individu Berbasis

Islami Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Korban Bullying Kelas

VIII di SMP Islam Walisongo Kedungwuni”.

2. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang di peroleh peneliti langsung dari

lapangan baik dalam bentuk wawancara maupun dokumentasi. Data

kualitatif berbentuk kalimat, kata atau gambar.20 Dalam penelitian ini

menggunakan data primer yaitu guru bimbingan dan koseling, walikelas

dan empat siswa kelas VIII yang menjadi korban bullying di SMP Islam

Walisongo Kedungwuni.

19Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet 23 (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017), hlm. 26.

20 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 14.
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b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapat melalui seseorang yang

telah melakukan penelitian dengan meneliti sumber data yang sudah ada

atau berupa dokumen. Data sekunder yang digunakan penulis berasal dari

buku, artikel, jurnal, dan lain-lain sebagai penunjang dengan yang sesuai

pembahasan penelitian sebelumnya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Tenik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah proses pencarian dan penggalian data atau

informasi yang bisa di gunakan untuk memberikan sebuah kesimpulan

atau diagnosa.21 Menurut Cartwright yang dikutip oleh Haris

Hendriansyah mendefinisikan observasi adalah sebagai suatu cara,

mengamati, memandang, memperhatikan serta merekam sebuah perilaku

secara logis guna tujuan maksud tertentu.22 Penulis menelusuri data

dengan cara mengamati dan memperhatikan kejadian secara langsung

yang berkaitan dengan topik yang akan di teliti, yakni meliputi profil, visi

dan misi, struktur organisasi, keadaan motivasi belajar siswa korban

bullying, keadaan siswa korban bullying yang terjadi pada kelas VIII di

SMP Islam Walisongo Kedungwuni, serta implementasi bimbingan

21Uhar Suharsaputra, Metode Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, (Bandung: Refika
Aditama, 2012), hlm. 209.

22 Haris Hendriansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika,
2010), hlm.131.
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individu berbasis Islami pada siswa korban bullying kelas VIII di SMP

Islam Walisongo Kedungwuni.

b. Wawancara

Wawancara dipergunakan apabila penulis ingin mengetahui secara

mendalam hal-hal dari sumber responden.23 Tekniknya secara langsung

bertemu dengan dua orang atau lebih guna memperoleh sebuah informasi

melalui tanya jawab sehingga akan menghasilkan ide. Peneliti

mewawancarai responden dengan bebas dalam mengemukakan

pertanyaan yang telah dibuat oleh peneliti yang berkitan dengan data yang

diperlukan. Wawancara diberikan kepada guru BK dalam rangka upaya

implementasi bimbingan Islam untuk menumbuhkan motivasi belajar

siswa kelas VIII korban bullying di SMP Islam Walisongo Kedungwuni.

Kemudian Wawancara yang digunakan pada penelitian ini yaitu

Wawancara terstruktur artinya proses wawancara tersebut sudah tersusun

rapih dan sistematis. Peneliti melaksanakan wawancara dengan Guru BK,

walikelas dan empat siswa korban bullying SMP Islam Walisongo

Kedungwuni.

c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi untuk mendapatkan

sebuah informasi data dalam bentuk tulisan, catatan dan gambar yang ada

kaitanya dengan topik masalah yang masih diteliti.24 Data yang tersimpan

23Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan Tindakan, (Bandung: Refika
Aditama, 2019), hlm. 209.

24Rully Indrawan Dan Poppy Yaniawati, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan
Campuran, (Bandung: Refika Aditama, 2016), hlm.139.
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berupa dokumentasi, sebagaian besar data yang tersedia dalam bentuk

foto, surat, teks tertulis dan lainnya di SMP Islam Walisongo Kedungwuni.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian kualitatif dilaksanakan ketika penulis

memasuki lapangan, saat di lapangan hingga penelitian berakhir. Menurut

Miles and Huberman yang dikutip oleh Sugiyono bahwa analisis data

dilaksanakan secara langsung serta terus menerus hingga penelitian tersebut

selesai.25 Proses analisis data dibagi menjadi tiga yaitu:

a. Reduksi data

Reduksi data berarti meringkas seluruh data yang didapatkan selama

penelitian berlangsung kemudian memilih hal-hal pokok untuk difokuskan

terhadap topik masalah yang di teliti, sehingga data yang sudah direduksi

akan menunjukkan arah pembahasan menjadi lebih jelas. Maka pada

penelitian ini, peneliti memilah data yang diperoleh agar sesuai dengan

implementasi bimbingan individu berbasis Islami guna menumbuhkan

motivasi belajar siswa kelas VIII korban bullying di SMP Islam Walisongo

Kedungwuni kemudian disusun secara sistematis.

b. Penyajian data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif menggunakan naskah

yang berbentuk narasi. Penyajian data adalah proses penyusunan data dari

lapangan yang kompleks menjadi bagian yang lebih kompleks. Sehingga

25Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan Tindakan, (Bandung: Refika
Aditama, 2019), hlm. 245-246.
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memudahkan dalam memahami upaya implementasi bimbingan individu

berbasis Islami untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas VIII

korban bullying di SMP Islam Walisongo Kedungwuni.

c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah proses terakhir pada langkah

pengumpulan data. Penarikan kesimpulan ini di peroleh dari hasil

pengumpulan data ataupun informasi yang didapatkan penulis saat

melakukan penelitian dilapangan. Kesimpulan penelitian kualitatif adalah

mencari penemuan aktual yang sebelumnya tidak pernah ada. Temuan ini

berbentuk deskripsi dan gambaran suatu objek yang semula belum jelas,

setelah melakukan penelitian menjadi lebih jelas. Pada prosedur terakhir

penulis akan mewujudkan kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah

yang pertama yaitu Bagaimana Motivasi Belajar pada Siswa Korban

Bullying Kelas VIII di SMP Islam Walisongo Kedungwuni, yang kedua

yaitu Bagaimana Implementasi Bimbingan Individu Berbasis Islami untuk

Menumbuhkan Motivasi Belajar pada Siswa Korban Bullying Kelas VIII

di SMP Islam Walisongo Kedungwuni.

G. Sitematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam memahami masalah tentang isi kandungan

skripsi ini, maka peneliti meyusun sistematika penulisan pada skripsi sebagai

berikut:

Bab I. Pendahuluan, dalam bab ini memuat kerangka umumyang terdapat

dalam penulisan skripsi yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan
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penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

Bab II. Bimbingan Individu Berbasis Islami dalam  Menumbuhkan

Motivasi Belajar pada Siswa Korban Bullying, pada bab ini akan menelaah

mengenai, pertama: bimbingan individu berbasis Islami meliputi: pengertian

bimbingan individu berbasis Islami, tujuan bimbingan individu berbasis Islami,

fungsi bimbingan individu berbasis Islami, asas-asas bimbingan individu

berbasis Islami, landasan bimbingan individu berbasis Islami, dan proses

tahapan bimbingan individu berbasis Islami. Kedua motivasi belajar meliputi:

pengertian tentang motivasi belajar, faktor yang berpengaruh pada motivasi

belajar, berbagai macam motivasi belajar pada siswa, bentuk dan ciri motivasi

belajar, peran penting dalam motivasi belajar. Ketiga bullying meliputi: definisi

mengenai bullying, bentuk perilaku bullying, serta faktor dan dampak perilaku

bullying.

Bab III. Implementasi Bimbingan Individu Berbasis Islami Untuk

Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Korban Bullying Kelas VIII SMP Islam

Walisongo Kedungwuni, pada bab ini menjabarkan hasil penelitian yang

memiliki tiga sub bab, pertama: gambaran umum SMP Islam Walisongo

Kedungwuni. Kedua: Motivasi belajar siswa korban bullying kelas VIII SMP

Islam Walisongo Kedungwuni. Ketiga: Implementasi bimbingan individu

berbasis Islami dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa korban bullying

kelas VIII SMP Islam Walisongo Kedungwuni.
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Bab IV. Analisis Implementasi Bimbingan Individu Berbasis Islami Untuk

Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Korban Bullying Kelas VIII SMP Islam

Walisongo Kedungwuni, pada bab ini yaitu temuan di lapangan dan analisis data.

Peneliti menganalisis hasil penelitian tentang bimbingan individu berbasis

Islami dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa korban bullying. Pertama:

Analisis motivasi belajar siswa korban bullying kelas VIII SMP Islam

Walisongo Kedungwuni. Kedua: Analisis implementasi bimbingan individu

berbasis Islami dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa korban bullying

kelas VIII SMP Islam Walisongo Kedungwuni.

Bab V. Penutup, pada bab ini mencakup kesimpulan dan saran dalam

penelitian ini mengenai Implementasi Bimbingan Individu Berbasis Islami

dalam Menumbuhkan Motivasi Brelajar Siswa Korban Bullying Kelas VIII di

SMP Islam Walisongo Kedungwuni.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian peran guru bimbingan dan konseling dalam

melaksanakan bimbingan individu berbasis Islami dalam menumbuhkan

motivasi belajar siswa korban bullying kelas VIII dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Motivasi belajar siswa korban bullying kelas VIII di SMP Islam

Walisongo Kedungwuni belum tumbuh karena adanya masalah

bullying yang menimpa pada dirinya itu sangat menghambat dalam

proses belajarnya. Sebelum diberikan layanan bimbingan individu

empat siswa korban bullying belum memiliki ketekunan dalam

mengerjakan tugas sekolah dan melalaikannya, mudah menyerah

dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, sering menyontek,

tidak menyukai salah satu pelajaran dikelas, tidak mempunyai

keinginan untuk mendapat prestasi. Namun, setelah diberikan layanan

bimbingan individu empat siswa korban bullying sudah tekun dalam

mengerjakan tugas sekolah, sudah tidak mengeluh ketika diberikan

tugas oleh guru, sudah tidak menyontek lagi, sudah mulai menyukai

mata pelajaran yang dulunya tidak disukai, dan sudah mempunyai

keinginan untuk mendapatkan prestasi
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2. Implementasi bimbingan individu yang dilakukan oleh guru BK untuk

menumbuhkan motivasi belajar siswa korban bullying kelas VIII sudah

tepat menggunakan teori tahapan bimbingan pada umumnya yaitu:

tahap pembukaan, tahap kegiatan, tahap pengakhiran dengan

menggunakan 4 metode yaitu: keteladanan, penyadaran, penalaran

logis, dan ibadah. Metode ibadah yang digunakan dalam layanan ini

yaitu dengan melaksanakan sholat dhuhur dan membaca Al-Qur’an.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis setelah dilakukannya

penelitian di lapangan, maka peneliti bermaksud untuk memberikan saran

yang bisa membangun dan mendukung agar dapat bermanfaat bagi peneliti

selanjutnya dan juga lembaga yaitu sebagai berikut:

1. Bagi pihak lembaga

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa motivasi belajar siswa itu

sangat penting dalam menentukan pencapaian prestasi belajar siswa

agar mencapai tujuan yang diinginkan. Hasil penelitian terkait

bimbingan individu berbasis Islami untuk menumbuhkan motivasi

belajar siswa korban bullying kelas VIII di SMP Islam Walisongo

Kedungwuni sudah diterapkan dengan baik dan juga sudah berjalan

lancar yang diberikan kepada siswa korban bullying. Namun peneliti

menyarankan kepada guru bimbingan konseling agar bimbingan yang
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ada di SMP Islam Walisongo Kedungwuni dapat ditingkatkan lagi agar

lebih maksimal.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar bisa menganalisis lebih

banyak lagi dan juga lengkap terkait hasil penelitian dari sumber

maupun referensi mengenai motivasi belajar siswa korban bullying.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya harus matang dalam proses

pengambilan dan pengumpulan data penelitian atau yang lainnya agar

mempersiapkan diri sehingga dapat terlaksana lebih baik.
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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam melakukan penelitian, penulis melaksanakan observasi atau

pengamatan di SMP Islam Walisongo Kedungwuni. Melakukan observasi dengan

mengamati baik secara langsung maupun tidak langsung pada kasus rendahnya

motivasi belajar siswa korban bullying kelas VIII di SMP Islam Walisongo

Kedungwuni. Hal tersebut peneliti lakukan guna memperoleh data yang valid dan

lengkap, sehingga keabsahan datanya dapat dipertaanggung jawabkan. Adapun

pelaksanaan observasi yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

1) Mengamati kegiatan siswa korban bullying di SMP Islam walisongo

kedungwuni.

2) Mengamati guru BK dalam melaksanakan kegiatan layanan bimbingan

individu berbasis Islami untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa korban

bullying kelas VIII di SMP Islam Walisongo Kedungwuni.

3) Mengamati siswa korban bullying setelah diberikan layanan bimbingan

individu berbasis Islam dari guru BK.



Lampiran 2

HASIL OBSERVASI

Hari / Tanggal : Selasa, 24 Januari 2023

Waktu : 09.00 WIB

Tempat : SMP Islam Walisongo Kedungwuni

Pada hari Selasa, 24 Januari 2023 penulis melakukan observasi di SMP

Islam Walisongo Kedungwuni dengan menemui guru BK guna mencari informasi

terkait permasalahan yang ada di SMP Islam Walisongo Kedungwuni. Setelah

dirasa sudah cukup menggali informasi terkait masalah yang ada di SMP Islam

Walisongo Kedungwuni dan sudah menemukan judul untuk diteliti. Kemudian

meminta izin kepada pihak sekolah untuk meneliti judul tersebut dan melakukan

penelitian di lokasi tersebut. Setelah diperbolehkan, penulis juga menanyakan

terkait prosedur perizinan melakukan penelitian skripsi di SMP Islam Walisongo

Kedungwuni.

Hari / Tanggal : Kamis, 27 Januari 2023

Waktu : 09.00 WIB

Tempat : SMP Islam Walisongo Kedungwuni

Pada tanggal 27 Januari 2023 peneliti datang ke SMP Islam Walisongo

Kedungwuni untuk menyerahkan surat izin penelitian ke sekolah dan melakukan

observasi. Peneliti melakukan wawancara awal, pada kesempatan ini peneliti

melakukan wawancara dengan guru BK terkait data yang dibutuhkan guna

melengkapi penelitian.



Hari / Tanggal : Rabu, 5 April 2023

Waktu : 09.00 WIB

Tempat : SMP Islam Walisongo Kedungwuni

Pada tanggal 5 April 2023 peneliti datang ke SMP Islam Walisongo

Kedungwuni untuk mengamati kegiatan siswa korban bullying di sekolah, pada saat

proses pembelajaran berlangsung, saya melihat siswa korban bullying itu seperti

tidak fokus dan kepalanya sering menyender di meja pada saat guru sedang

menjelaskan materi, pada saat guru memberikan pertanyaan terkait materinya siswa

itu tidak paham, dan sering menyontek ketika ulangan, kemudian siswa tersebut

juga sering menyendiri dan tidak suka bergaul dengan teman yang lain.

Hari / Tanggal : Kamis, 17 April 2023

Waktu : 10.00 WIB

Tempat : SMP Islam Walisongo Kedungwuni

Pada tanggal 17 April 2023 peneliti datang ke SMP Islam Walisongo

Kedungwuni untuk mengamati guru BK dalam memberikan layanan individu

kepada siswa korban bullying, dalam kegiatan tersebut guru BK memanggil siswa

secara individu ke ruang BK, setelah itu di awali dengan membaca salam dan do’a,

kemudian guru BK menjelaskan mengenai tujuan siswa dipanggil dan menerapkan

kontrak waktu. Setelah itu guru BK menyuruh siswa tersebut untuk merenungkan

masalah yang sedang terjadi, kemudian menggali permasalahan siswa terkait

penyebab motivasi belajarnya turun. Jika masalah tersebut sudah jelas, guru BK

memberikankan materi terkait motivasi belajar dan memberikan nasihat yang

positif dan solusinya, guru BK juga menyuruh siswa tersebut untuk melaksanakan



kegiatan sholat dhuhur dilanjut membaca Al-Qur’an dan juga memberi contoh yang

baik bagi siswa tersebut. Setelah bimbingan selesai siswa diberi kesempatan untuk

mengutarakan kesimpulan dari bimbingan tersebut dan guru BK memberikan

evaluasi. Setelah itu guru BK menyampaikan bahwa ada panggilan lanjutan.

Hari / Tanggal : Kamis, 11 Mei 2023

Waktu : 09.00 WIB

Tempat : SMP Islam Walisongo Kedungwuni

Pada tanggal 11 Mei 2023 peneliti datang ke SMP Islam Walisongo

Kedungwuni untuk mengamati siswa korban bullying setelah diberikan layanan

bimbingan individu berbasis Islam. Namun ternyata setelah diberikan layanan

bimbingan siswa korban bullying sudah mengalami perubahan yang lebih baik

dengan ciri-ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar meskipun secara bertahap

perubahannya.

Hari / Tanggal : Kamis, 22 Mei 2023

Waktu : 09.00 WIB

Tempat : SMP Islam Walisongo Kedungwuni

Pada tanggal 22 Mei 2023 peneliti datang ke SMP Islam Walisongo

Kedungwuni untuk melakukan penelitian yaitu dengan wawancara dengan guru

BK, empat siswa korban bullying, dan walikelas dilanjut dokumentasi serta

meminta terkait data yang dibutuhkan dalam penelitian. Peneliti melakukan

wawancara terkait motivasi belajar siswa korban bullying. Siswa korban bullying

memiliki motivasi belajar yang rendah dan setelah diberikan layanan bimbingan

individu dari guru BK, siswa korban bullying berubah menjadi lebih baik.



Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara dengan guru BK

1. Berapa jumlah korban bullying di SMP Islam Walisongo Kedungwuni?

2. Bullying apa saja yang terjadi di SMP Islam Walisongo Kedungwuni?

3. Faktor dan dampak apa saja dalam kasus bullying tersebut?

4. Bagaimana gejala yang ditimbulkan siswa korban bullying?

5. Apakah dengan adanya layanan bimbingan individu dapat menumbuhkan

motivasi belajar siswa korban bullying dalam belajar?

6. Apakah siswa korban bullying selalu memperhatikan pelajaran di kelas?

7. Apakah siswa korban bullying selalu mengumpulkan tugas?

8. Apakah siswa korban bullying terlibat aktif dalam proses pembelajaran?

9. Apakah siswa korban bullying memiliki banyak teman?

10. Apakah siswa korban bullying menjalankan kewajibannya kepada Allah

SWT?

11. Apakah siswa korban bullying mampu menghadapi kesulitan dalam

hidupnya?

12. Apakah siswa korban bullying mudah bergaul?

13. Apakah penting diadakannya layanan bimbingan individu dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa korban bullying?

14. Bagaimana perasaan siswa korban bullying ketika diberikan layanan

bimbingan individu?

15. Apa hambatan yang diperoleh bapak saat melaksanakan bimbingan individu

dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa korban bullying?



16. Apakah siswa korban bullying mempunyai minat dalam mengerjakan tugas

yang guru berikan?

17. Apakah siswa korban bullying selalu mengerjakan tugas yang guru berikan?

18. Apakah siswa korban bullying selalu menyelesaikan soal yang diberikan oleh

guru?

19. Apa yang bapak lakukan ketika proses layanan bimbingan individu pada

tahap pembukaan?

20. Apa yang bapak lakukan ketika proses layanan bimbingan individu pada

tahap kegiatan?

21. Apa yang bapak lakukan lakukan ketika proses layanan bimbingan individu

pada tahap pengakhiran?

Pedoman wawancara dengan siswa

1. Apakah kamu sering diejek atau dibully oleh temanmu saat di sekolah?

Bullying seperti apa yang dilakukan oleh temanmu?

2. Apakah kamu pernah merasa putus asa dalam belajar akibat perlakuan

bullying tersebut?

3. Apakah kamu mempunyai rasa percaya diri ketika berbicara dengan teman

atau berbicara didepan kelas?

4. Apakah kamu pernah memiliki prestasi dalam belajar?

5. Apakah guru mapel selalu mengadakan ulangan harian di kelas?

6. Jika guru mapel memberikan tugas apakah kamu selalu mengerjakan tugas

dan mengumpulkannya tepat waktu?



7. Apakah kamu masih mempunyai semangat untuk berangkat sekolah lagi

untuk mendapatkan nilai yang bagus?

8. Apakah kamu mengerjakan sendiri ketika guru memberikan tugas atau

ulangan?

9. Jika kamu tidak bisa mengerjakan tugas atau ulangan apa yang kamu

lakukan?

10. Apakah kamu selalu memberikan pendapat ketika dikelas?

11. Apakah kamu selalu menyelesaikan soal yang diberikan guru?

12. Jika guru memberikan tugas atau ulangan apakah kamu yakin dengan apa

yang sudah kamu kerjakan?

13. Apakah kamu mempunyai mata pelajaran yang tidak disukai?

14. Apakah guru memberikan hukuman ketika tidak mengerjakan tugas tepat

waktu?

Pedoman wawancara dengan walikelas

1. Apakah siswa korban bullying semangat dalam belajarnya?

2. Apakah siswa korban bullying selalu memperhatikan pelajaran ketika di

kelas?

3. Apakah siswa korban bullying selalu mengerjakan dan mengumpulkan tugas?

4. Apakah siswa korban bullying terlibat aktif dalam proses pembelajaran?

5. Apakah siswa korban bullying ulet dalam menghadapi kesulitan dalam

belajar?

6. Apakah siswa korban bullying banyak teman?

7. Apakah siswa korban bullying sudah mempunyai minat dalam belajar?



8. Apakah siswa korban bullying selalu mengerjakan sendiri ketika diberikan

tugas atau ulangan?

9. Apakah ibu sering memberikan hukuman kepada siswa korban bullying

ketika belum menyelesaikan tugas?

10. Apakah ibu memberikan dorongan/ nasihat pada siswa korban bullying?

11. Apakah ibu sealu memberitahu mengenai hasil dari tugas siswa?

12. Apakah ibu mengadakan ulangan?

13. Apakah penting diadakan layanan bimbingan individu bagi siswa korban

bullying?

14. Apakah ada perubahan yang terlihat pada siswa korban bullying setelah

dilaksanakan bimbingan individu?



Lampiran 4

TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan : Arganis Yulliven Abdi Anggoro, S.Pd

Jabatan : Guru BK SMP Islam Walisongo Kedungwuni

Hari/Tanggal : Senin, 22 Mei 2023

Waktu : 11.00 WIB

Peneliti Assalamu’alaikum

Informan Wa’alaikumsalam, silahkan masuk

Peneliti Iya pak, terimakasih

Informan Gimana mba, ada yang bisa saya bantu?

Peneliti Sebelumnya maaf pak, sudah mengganggu waktu bapak

Informan Oh iya tidak apa-apa mba

Peneliti Jadi maksud kedatangan saya kesini untuk mewawancarai bapak agar
dapat melengkapi penelitian yang sedang saya lakukan pak

Informan Oh iya mba, silahkan apa yang ingin ditanyakan

Peneliti Berapa jumlah korban bullying di SMP Islam Walisongo
Kedungwuni?

Informan Dari data yang saya peroleh siswa korban bullying yang ada di SMP
Islam walisongo Kedungwuni berjumlah sekitar 15 korban bullying.
11 diantaranya melapor hanya satu kali dan tidak mengalami efek
yang serius. 4 orang lainnya melapor beberapa kali dan sangat
mempengaruhi proses belajarnya sehingga motivasinya menurun. 4
orang tersebut terdiri dari FS kelas 8B dan FF,AMF,BEF kelas 8C.

Peneliti Bullying apa saja yang terjadi di SMP Islam Walisongo
Kedungwuni?

Informan Memanggil nama julukan, memanggil nama orangtua, mengejek
fisik, diasingkan, usil, melempar barrang, menyoret wajah dengan tip
X, menyenggol bahu.

Peneliti Faktor dan dampak apa saja dalam kasus bullying tersebut?

informan Faktor penyebabnya mereka pendiam, kurang bergaul,
bodyshamming, dan dampak yang ditimbulkan yaitu kurang percaya



diri, cemas, tidak fokus dalam belajar, malas berangkat sekolah, dan
penurunan semangat belajar.

Peneliti Bagaimana gejala yang ditimbulkan siswa korban bullying?

Informan Siswa korban bullying ketika diberikan tugas selalu melalaikannya
dan tidak dikerjakan, sering menyontek, mudah menyerah ketika
diberikan tugas, tidak menyukai salah satu mata pelajaran dikelas
seperti IPA, matematika, bahasa arab, bahasa inggris, belum
memiliki hasrat untuk memperoleh prestasi.

Peneliti Apakah dengan adanya layanan bimbingan individu dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa korban bullying dalam
belajar?

Informan Tentu saja mba, adanya layanan individu ini sedikit demi sedikit
bisa menumbuhkan motivasi belajar siswa korban bullying

Peneliti Apakah siswa korban bullying selalu memperhatikan pelajaran di
kelas?

Informan Masing-masing mba. Tergantung dari cara mereka menyikapi
masalah yang mereka alami. Biasanya jika siswa yang merasa
sangat tertekan, mereka tidak konsentrasi saat belajar

Peneliti Apakah siswa korban bullying selalu mengumpulkan tugas?

Informan Mayoritas dari mereka sering tidak mengumpulkan tugas, sekalinya
mengumpulkan tugas pasti telat dari waktu yang telah ditentukan,
dan Alhamdulillah sekarang sudah rajin mengumpulkan tugas terus
mba dan saya juga selalu bilang kepada mereka untuk selalu
berusaha mengerjakan tugas.

Peneliti Apakah siswa korban bullying terlibat aktif dalam proses
pembelajaran?

Informan Siswa korban bullying terbilang kurang bahkan tidak aktif saat
kegiatan belajar berlangsung. Ya mungkin itu efek dari masalah
yang mereka alami mba. Jadi mereka lebih sering diam menutup
diri, dan sekarang sudah berani aktif dalam berdiskusi

Peneliti Apakah siswa korban bullying memiliki banyak teman?

Informan Tidak mba. Cuman beberapa anak yang mau berteman dengan
siswa korban bullying

Peneliti Apakah siswa korban bullying menjalankan kewajibannya kepada
Allah SWT?



Informan Kalau hal itu mereka masih terbilang baik mba, sholat berjamaah
dan tadarus Alquran dan lainnya pun mereka masih tergolong baik
dan saya pasti mengingatkan kepada mereka untuk menjalankan
perintah Allah SWT.

Peneliti Apakah siswa korban bullying mampu menghadapi kesulitan dalam
hidupnya?

Informan Saya kira mereka belum sepenuhnya bisa ya mba. Dilihat dari segi
umur pun mereka masih terlalu dini untuk menghadapi dan
mengatasi masalah dalam hidup. Mereka masih butuh dukungan
dari lingkungan sekitar untuk mengatasi semua itu

Peneliti Apakah siswa korban bullying mudah bergaul?

Informan Mereka sulit sekali dalam bergaul mba. Mayoritas dari mereka
mengaku takut untuk bergaul dengan temannya. Mereka khawatir
peristiwa yang lalu, terulang kembali dan setelah saya beri
bimbingan Alhamdulillah mereka sudah mau untuk bergaul dengan
temannya

Peneliti Apakah penting diadakannya layanan bimbingan individu dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa korban bullying?

Informan Sangat penting mba. Terutama untuk meningkatkan motivasi
belajar. Disamping itu, adanya layanan bimbingan individu ini
dapat mengarahkan serta membimbing siswa dalam hal akademik
maupun non akademik agar mereka memiliki pandangan hidup
yang lebih baik kedepannya dan setelah adanya bimbingan tersebut
mereka sudah ada perubahan yang terlihat, yang tadinya jarang
berangkat sekolah sekarang sudah berangkat terus, yang tadinya
tidak mengerjakan tugas, sekarang sudah mau mengerjakan tugas.

Peneliti Bagaimana perasaan siswa korban bullying ketika diberikan layanan
bimbingan individu?

Informan Awalnya mereka merasa tertekan mba, karena mereka menganggap
akan diintrogasi. Akan tetapi dari pembimbing berusaha untuk
membuat suasana bimbingan yang kondusif. Dan cepat atau lambat
mereka pun merasa nyaman ketika mendapatkan bimbingan

Peneliti Apa hambatan yang diperoleh bapak saat melaksanakan bimbingan
individu dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa korban
bullying?

Informan Hambatan yang lumayan sulit dihadapi adalah membujuk siswa
korban bullying untuk mau bercerita dan membuka diri. Karena jika



siswa sudah mau bercerita, pemberian arahan, bimbingan, serta solusi
akan lebih mudah kedepannya

Peneliti Apakah siswa korban bullying mempunyai minat dalam mengerjakan
tugas yang diberikan guru?

Informan Sebelumnya mereka tidak minat dengan mata pelajaran tertentu
alasannya sulit tapi Alhamdulillah sekarang mereka sudah mulai
menyukai pelajaran yang dulunya mereka tidak sukai. Jika guru
memberikan soal mereka sudah mulai bisa mengerjakan.

Peneliti Apakah siswa korban bullying selalu mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru?

Informan Mereka seringkali kesulitan dalam mengerjakan tugas mba, dan
mudah menyerah yang berimbas tidak mengerjakan tugas.

Peneliti Apakah siswa korban bullying selalu menyelesaikan soal yang
diberikan oleh guru?

Informan Sebelumnya mereka tidak semangat dalam menyelesaikan soal,
setelah bimbingan mereka sudah mulai suka mengerjakan soal yang
diberikan guru.

Peneliti Apa yang anda lakukan pada saat melaksanakan bimbingan individu
berbasis Islam pada tahap pembukaan?

Informan Dalam melaksanaan bimbingan individu saya awali dengan salam
dan ucapan terimakasih atas kehadirannya dan melanjutkan dengan
membaca do’a sebelum dimulai. Setelah itu, saya menjelaskan terkait
tujuan siswa di panggil ke ruang BK. Kemudian saya menjelaskan
terkait tujuan pelaksanaan layanan bimbingan dan juga kontrak
waktu dalam bimbingan tersebut, saya menyesuaikan kondisi siswa
agar dapat memanfaatkan waktu sebaik-baiknya agar semua masalah
siswa dapat terselesaikan dengan baik

Peneliti Apa yang anda lakukan pada saat melaksanakan bimbingan individu
berbasis Islam pada tahap kegiatan?

Informan Setelah siswa memasuki ruang BK, saya berusaha untuk membuat
suasana yang kondusif agar siswa merasa nyaman, tidak merasa
tertuduh dan takut karena pelaksanaan bimbingan tidak hanya untuk
diinterogasi, hal tersebut akan menghambat siswa untuk lebih
terbuka. Setelah suasana kondusif saya memerintahkan siswa untuk
merenungkan permasalahan apa yang sedang terjadi, setelah itu saya
menyuruh siswa untuk mengeluarkan unek-uneknya. Hal itu
bertujuan agar siswa bisa membuka hati dan pikiran yang semula
tertutup. Setelah siswa mengeluarkan semua unek-unek, kemudian



saya mendalami pokok masalah dan menggali permasalahan siswa
tersebut. Dalam kasus motivasi belajar siswa korban bullying ini,
saya mencari tau terlebih dahulu penyebab siswa menjadi korban
bullying itu apa dan motivasi belajar menurun itu mengapa dan lain
sebagainya. Jika dari pokok masalah sudah jelas, saya berikan materi
terkait pentingnya belajar agar memperoleh prestasi, meningkatkan
kedisiplinn dalam belajar, meningkatkan kepercayaan diri dalam
belajar, dan tekun dalam belajar. Selain itu saya juga memberikan
nasihat yang bersifat positif beserta solusinya atas masalah yang
sedang dihadapi siswa korban bullying. Jika siswa tersebut sudah
paham dengan apa yang saya sampaikan dan sudah menemukan
solusinya, siswa tersebut saya suruh untuk menerapkan solusi
tersebut secara nyata. Selain memberikan nasehat, saya menyuruh
siswa untuk melaksanakan sholat dhuhur dan dilanjut membaca Al-
qur’an walau hanya beberapa ayat, dilakukan secara individu di
mushola sekolah, meskipun bimbingan hanya dua hari, siswa tersebut
saya suruh untuk melaksanakan sholat dhuhur dan membaca Al-
qur’an setiap harinya tanpa ada pendampingan. Dengan harapan agar
siswa korban bullying terbiasa dalam meningkatkan ibadah dan
mendapatkan ketenangan hati atas masalah yang sedang dihadapi.
Sebagai guru BK di sekolah saya harus memberikan suri tauladan
yang baik bagi siswa khususnya siswa korban bullying yaitu
mengenai sikap kedisplinan selalu saya tunjukan kepada siswa
dengan harapan siswa dapat memahami serta menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, terutama di lingkungan sekolah agar siswa
tersebut disiplin saat berangkat sekolah sebelum bel masuk berbunyi
dan juga disiplin dalam mengerjakan tugas maupun mengumpulkan
tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh guru mapel

Peneliti Apa yang anda lakukan pada saat proses bimbingan individu berbasis
Islam pada tahap pengakhiran?

Informan Jika proses bimbingan sudah selesai, saya berikan kesempatan
kepada siswa untuk mengutarakan kesimpulan dari kegiatan
bimbingan secara rinci. Setelah itu saya memberikan evaluasi kepada
siswa supaya mengetahui kurang dan lebihnya. Kemudian saya
menyampaikan kepada siswa bahwa setelah ini ada pemanggilan
lanjutan lalu doa penutup Setelah mengikuti bimbingan individu,
saya juga memantau siswa apakah siswa tersebut sudah mengalami
perubahan pada dirinya atau belum dan juga mengawasi kondisi
siswa setelah diberikan layanan bimbingan agar mengetahui
perkembangannya apakah proses bimbingan tersebut sudah efektif
atau belum. Namun ternyata setelah dilaksanakan bimbingan siswa
tersebut sudah mengalami perubahan yang lebih baik dengan ciri-ciri
sebagai siswa yang mempunyai motivasi belajar. Saya juga
membutuhkan orang lain karena tidak mungkin saya melangkah
sendiri dan bekerja sama dengan walikelas dalam proses bimbingan.



Saya sudah berhasil menumbuhkan motivasi belajar siswa secara
bertahap meskipun dengan keterbatasan sarana dan prasarana saya
berusaha dengan semaksimal mungkin agar siswa tersebut mejadi
lebih baik.

Peneliti Mungkin cukup pak, pertanyaan yang saya ajukan dan terimakasih
banyak sudah mau meluangkan waktunya untuk saya wawancarai.

Informan Iya mba sama-sama, mungkin itu yang bisa sedikit membantu

Peneliti Baik pak,  Assalamu’alaikum

Informan Wa’alaikumsalam

TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan : FF

Jabatan : Siswa

Hari/Tanggal : Senin, 22 Mei 2023

Waktu : 09.00 WIB

Peneliti Assalamu’alaikum

Informan Wa’alaikumsalam

Peneliti Perkenalkan saya Katerina Ekawati mahasiswi UIN Gusdur
Pekalongan, disini saya sedang melakukan penelitian terkait
implementasi bimbingan individu berbasis Islam untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa korban bullying,
sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya ya mas, saya
ingin meminta waktunya untuk wawancara dengan masnya untuk
melengkapi penelitian yang sedang saya lakukan

Informan Iya mba

Peneliti Sebelum wawancara dimulai, lebih baik perkenalan dulu ya mas,
namanya siapa mas?

Informan Nama saya FF

Peneliti Baik mas FF, alamatnya mana mas?

Informan Alamat saya Gembong, Kedungwuni



Peneliti Apakah kamu sering diejek atau di bully oleh temanmu saat
disekolah? Bullying seperti apa yang dilakukan oleh temannmu?

Informan Sering mba, saat disekolah saya sering wajahnya dicoret tip X,
dilempar kertas, dipanggil culun oleh temanku mba bahkan setiap
hari itupun saya diam saja dipendam sendiri perasaan yang saya
rasakan. Dikucilkan teman juga pernah mba.

Peneliti Apakah kamu pernah merasa putus asa dalam belajar akibat
perlakuan bullying?

Informan Iya mba saya sering mengeluh ketika diberikan soal, saya merasa
sulit untuk mengerjakan dan kadang merasa putus asa. Namun
setelah ada bimbingan dari pak arganis saya paham jika saya tidak
mengerjakan maka nilai saya jelek sehingga saya berusaha untuk
mengerjakannya.

Peneliti Apakah kamu mempunyai rasa percaya diri ketika berbicara
dengan teman atau berbicara di depan kelas?

Informan Dengan adanya bullying tersebut saya jadi tidak percaya diri jika
bergaul dengan teman dan pada saat berbicara di depan kelas saya
merasa malu mba tetapi setelah ada bimbingan saya sudah berani
secara perlahan berbicara di depan kelas mba

Peneliti Apakah kamu memiliki prestasi dalam belajar?

Informan Belum pernah ada prestasi mba karena malas belajar. Setelah
adanya bimbingan saya ingin membanggakan orangtua saya mba,
sehingga saya harus giat dalam belajar agar mendapat prestasi.

Peneliti Apakah guru mapel selalu mengadakan ulangan harian dikelas?

Informan Iya mba selalu mengadakan ulangan harian jika materi yang
diajarkan sudah selesai

Peneliti Jika guru mapel memberikan tugas apakah kamu selalu
mengerjakan tugas dan mengumpulkan tepat waktu?

Informan Ketika guru memberikan tugas, saya seringkali tidak mengerjakan
mba, kemudian biasanya guru memberikan tugas lain, dan itupun
saya mengerjakannya terasa sangat berat mba dan setelah ada
bimbingan sekarang udah mendingan mba, tugas demi tugas
sekolah perlahan selalu saya kerjakan, walaupun rasanya sangat
berat. jadi sekalinya saya mau berubah dan memiliki semangat
untuk belajar, rasanya berat.



Peneliti Apakah kamu masih mempunyai semangat untuk berangkat ke
sekolah lagi untuk mendapatkan nilai yang bagus?

Informan Saya tidak memiliki semangat untuk berangkat ke sekolah mba
apalagi belajar tetapi setelah ada bimbingan saya sudah semangat
untuk pergi ke sekolah lagi untuk belajar mba

Peneliti Apakah kamu mengerjakan sendiri ketika guru memberikan
ulangan?

Informan Saya sering menyontek teman mba karena tidak bisa mengerjakan
sendiri namun setelah ada bimbingan saya sebisa mungkin untuk
mengerjakan ulangan sendiri mba

Peneliti Jika kamu tidak bisa mengerjakan tugas atau ulangan apa yang
kamu lakukan?

Informan Menyontek teman mba, karena kalo menyontek jawaban teman itu
nilainya jadi tinggi namun setelah ada bimbingan saya sebisa
mungkin mengerjakan sendiri mba karena menyontek itu ternyata
hal yang tidak baik untuk dilakukan

Peneliti Apakah kamu selalu memberikan pendapat ketika di kelas?

Informan Jarang berpendapat mba ketika ada diskusi di kelas. Lebih sering
diam dan Alhamdulilah sekarang sudah mulai sering memberikan
pendapat ketika diskusi

Ppeneliti Apakah kamu selalu menyelesaikan soal yang diberikan oleh
guru?

Informan Jika disuruh untuk menyelesaikan soal oleh guru kadang saya
tidak bisa mba. Setelah ada bimbingan saya mulai serius belajar
pada pelajaran yang kurang saya pahami dan mencoba untuk
mencari soal

Peneliti Jika guru memberikan tugas atau ulangan apakah kamu yakin
dengan apa yang kamu kerjakan?

Informan saya lebih sering menyontek teman mba, padahal saya sendiri
sebenarnya sudah selesai mengerjakan. Tetapi ketika liat jawaban
teman kok berbeda dengan jawaban saya. Kemudian saya
mengganti jawaban saya dan menyontek teman. Setelah
bimbingan saya jadi bisa berfikir mba, mau sampai kapan
menyontek terus-menerus. Dan sekarang saya sedikit lebih yakin
dengan apa yang saya lakukan dan saya kerjakan

Peneliti Apakah kamu mempunyai mata pelajaran yang tidak disukai?



Informan Saya jarang menyukai mata pelajaran matematika mba soalnya
mata pelajaran nya sulit untuk dipahami. Dengan adanya
bimbingan saya menjadi paham harus menyukai mata pelajaran
matematika walaupun sedikit demi sedikit agar mendapat nilai
yang bagus.

Peneliti Apakah guru memberikan hukuman ketika tidak mengerjakan
tugas tepat waktu?

Informan Iya mba memberi hukuman dengan menulis surat pendek.

Peneliti Baik mas, sudah selesai wawancara pada pagi hari ini terimakasih
banyak atas waktunya mas

Informan Iya mba, sama-sama

TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan : FS

Jabatan : Siswa

Hari/Tanggal : Senin, 22 Mei 2023

Waktu : 09.30 WIB

Peneliti Assalamu’alaikum

Informan Wa’alaikumsalam

Peneliti Perkenalkan saya Katerina Ekawati mahasiswi UIN Gusdur
Pekalongan, disini saya sedang melakukan penelitian terkait
implementasi bimbingan individu berbasis Islam untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa korban bullying,
sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya ya mas, saya
ingin meminta waktunya untuk wawancara dengan masnya untuk
melengkapi penelitian yang sedang saya lakukan

Informan Iya mba

Peneliti Sebelum wawancara dimulai, lebih baik perkenalan dulu ya mas,
namanya siapa mas?

Informan Nama saya FS mba

Peneliti Baik mas FS, alamatnya mana mas?



Informan Alamat rumah saya Gembong Kedungwuni

Peneliti Apakah kamu sering diejek atau di bully oleh temanmu saat
disekolah? Bullying seperti apa yang dilakukan temanmu?

Informan Kadang mba tetapi saya lebih memilih diam. Saya dipanggil banci
mba karena saya mainnya sama cewek, dipanggil nama orangtua
juga pernah mba dan saya juga sering diusilin teman mba

Peneliti Apakah kamu pernah merasa putus asa dalam belajar akibat
perlakuan bullying?

Informan Iya mba saya sering ngeluh mba jika sedang ujian, karena sulit
untuk mengerjakannya. Sampai kadang muncul rasa putus asa
untuk sekolah. Setelah bimbingan Alhamdulillah, semenjak sering
dinasehati dan diberi arahan oleh guru BK, saya sudah jarang
mengeluh atas kesulitan yang saya hadapi. Saya mencoba
memahami materi agar bisa mengerjakannya

Peneliti Apakah kamu mempunyai rasa percaya diri ketika berbicara
dengan teman atau berbicara di depan kelas?

Informan Sedikit mempunyai rasa percaya diri mba soalnya perlakuan
bullying tersebut kadang sikapi dengan santai dan setelah
bimbingan saya memberanikan diri agar terbiasa berbicara
didepan kelas

Peneliti Apakah kamu memiliki prestasi dalam belajar?

Informan Belum pernah mendapat prestasi mba, soalnya saya jarang belajar
karena disekolah saya dibully teman jadinya malas untuk belajar.
Setelah mendapat bimbingan, saya ingin belajar lebih semangat
lagi semoga bisa mendapat prestasi yang baik.

Peneliti Apakah guru mapel selalu mengadakan ulangan harian dikelas?

Informan Selalu mengadakan ulangan harian mba

Peneliti Jika guru mapel memberikan tugas apakah kamu selalu
mengerjakan tugas dan mengumpulkan tepat waktu?

Informan Kalo saya jarang mengerjakan si mba, tapi mengumpulkannya
tidak tepat waktu kadang telat satu hari, pernah juga satu minggu
karna saya lupa setelah ada bimbingan saya tau mengumpulkan
tugas telat itu mempengaruhi nilai jadi saya sekarang
mengumpulkan tugasnya tepat waktu mba



Peneliti Apakah kamu masih mempunyai semangat untuk berangkat ke
sekolah lagi untuk mendapatkan nilai yang bagus?

Informan Sedikit mba tetapi dengan adanya perlakuan bullying saya kadang
berubah pikiran untuk tidak berangkat sekolah aja namun setelah
ada bimbingan saya mempunyai semangat untuk pergi ke sekolah
lagi dan giat belajar

Peneliti Apakah kamu mengerjakan sendiri ketika guru memberikan
ulangan?

Informan Seringnya melihat jawaban teman mba karena tidak paham namun
setelah ada bimbingan ternyata melihat jawaban teman itu tidak
baik dan saya sekarang mulai mengerjakan ulangan sendiri dan
sebisanya

Peneliti Jika kamu tidak bisa mengerjakan tugas atau ulangan apa yang
kamu lakukan?

Informan Kadang menyontek kadang mengerjakan sendiri mba kalo ngga
mager, tapi kebanyakan menyontek mba setelah ada bimbingan
saya menjadi giat untuk mengerjakan ulangan atau tugas sendiri
tanpa menyontek teman

Peneliti Apakah kamu selalu menyelesaikan soal yang diberikan oleh
guru?

Informan Kalo saya kurang memahami materi mba jadi jika mau
menyelesaikan soal tidak bisa, Sekarang mengerti mba bahwa
mengerjakan soal itu penting untuk bekal menghadapi ujian dan
sekarang saya mulai semangat dalam menyelesaikan soal

Peneliti Jika guru memberikan tugas atau ulangan apakah kamu yakin
dengan apa yang kamu kerjakan?

Informan Kadang tidak yakin dengan apa yang saya kerjakan takutnya
salah dan setelah ada bimbingan saya berusaha yakin dengan apa
yang saya kerjakan

Peneliti Apakah kamu selalu memberikan pendapat ketika di kelas?

Informan Tidak pernah memberikan pendapat mba ketika dikelas. Karena
takut salah. Sekarang sudah mulai berani berpendapat walaupun
tidak tidak sering

Peneliti Apakah kamu mempunyai mata pelajaran yang tidak disukai?

Informan Saya jarang minat untuk mengerjakan tugas bahasa arab mba
soalnya sulit dipahami. Setelah adanya bimbingan saya sadar jika



diteruskan berpengaruh pada nilai saya. Sehingga saya mencoba
untuk mempelajari materinya agar paham dan suka dengan
bahasa arab

Peneliti Apakah guru memberikan hukuman ketika tidak mengerjakan
tugas tepat waktu?

Informan Memberi hukuman mba jika tidak mengumpulkan tugas tepat
waktu

Peneliti Baik mas, sudah selesai wawancara pada pagi hari ini
terimakasih banyak atas waktunya mas

Informan Iya mba, sama-sama

TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan : AMF

Jabatan : Siswa

Hari/Tanggal : Senin, 22 Mei 2023

Waktu : 10.00 WIB

Peneliti Assalamu’alaikum

Informan Wa’alaikumsalam

Peneliti Perkenalkan saya Katerina Ekawati mahasiswi UIN Gusdur
Pekalongan, disini saya sedang melakukan penelitian terkait
implementasi bimbingan individu berbasis Islam untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa korban bullying,
sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya ya mas, saya
ingin meminta waktunya untuk wawancara dengan masnya untuk
melengkapi penelitian yang sedang saya lakukan

Informan Iya mba

Peneliti Sebelum wawancara dimulai, lebih baik perkenalan dulu ya mas,
namanya siapa mas?

Informan Nama saya AMF mba

Peneliti Baik mas AMF, alamatnya mana mas?



Informan Alamat rumah saya Langkap, Kedungwuni

Peneliti Apakah kamu sering diejek atau di bully oleh temanmu saat
disekolah? Bullying seperti apa yang dilakukan oleh temanmu?

Informan Sering mba, dengan adanya kejadian tersebut saya merasa takut
jika temenku melakukan bully terus-terusan. Saya sering dipanggil
gendut mba atau dipanggil nama orangtua saya

Peneliti Apakah kamu pernah merasa putus asa dalam belajar akibat
perlakuan bullying?

Informan Saya pernah merasa putus asa dan juga minder dengan adanya
perlakuan bullying tersebut, saya tidak paham dengan materinya
sehingga membuat saya malas belajar dan tidak mau mengerjakan
tugas dan nilai menjadi turun. Setelah adanya bimbingan dari pak
arganis saya mencoba untuk belajar agar bisa mengerjakan tugas
yang guru berikan.

Peneliti Apakah kamu mempunyai rasa percaya diri ketika berbicara
dengan teman atau berbicara di depan kelas?

Informan Kurang percaya diri mba dan merasa malu kalau berbicara didepan
orang banyak. Seperti pengalaman yang saya alami, jika saya
berbicara atau berpendapat pasti teman-teman selalu mengejek
saya setelah ada bimbingan saya berusaha sebisa mungkin untuk
berpendapat didepan kelas

Peneliti Apakah kamu memiliki prestasi dalam belajar?

Informan Pingin berprestasi si mba, tpi saya malas untuk berangkat sekolah
karena takut dibully teman lagi. Setelah bimbingan saya ingin
sekali mendapat prestasi seperti teman saya. Walaupun sulit
setidaknya saya sudah berjuang dan lebih giat lagi dalam belajar.

Peneliti Apakah guru mapel selalu mengadakan ulangan harian dikelas?

Informan Iya mba selalu mengadakan ulangan harian di kelas

Peneliti Jika guru mapel memberikan tugas apakah kamu selalu
mengerjakan tugas dan mengumpulkan tepat waktu?

Informan Saya sering tidak mengerjakan tugas mba, kemudian dihukum
oleh guru namun setelah ada bimbingan saya berusaha
mengerjakan tugas dan mengumpulkan tepat waktu agar mendapat
nilai yang bagus



Peneliti Apakah kamu masih mempunyai semangat untuk berangkat ke
sekolah lagi untuk mendapatkan nilai yang bagus?

Informan Tidak mba karena saya takut di bully lagi oleh teman-teman
namun setelah ada bimbingan saya mempunyai semangat pergi ke
sekolah lagi untuk belajar dan mendapatkan nilai yang bagus

Peneliti Apakah kamu mengerjakan sendiri ketika guru memberikan
ulangan?

Informan Menyontek mba karena karena saya tidak bisa kalo mengerjakan
sendiri setelah ada bimbingan ternyata menyontek itu tidak bagus
sehingga saya mengerjakan ulangan dengan berusaha
mengerjakan sendiri

Peneliti Jika kamu tidak bisa mengerjakan tugas atau ulangan apa yang
kamu lakukan?

Informan Menyontek teman mba biar nilainya bagus setelah ada bimbingan
saya berusaha untuk mengerjakantugas atau ulangan sendiri mba

Peneliti Apakah kamu selalu menyelesaikan soal yang diberikan oleh
guru?

Informan Dimata pelajaran tertentu saya jarang menyelesaikan soal yang
diberikan guru karena sering tidak memperhatikan saat
dijelaskan. Sekarang sudah mulai suka pelajaran yang tadinya
saya rasa sulit mba dengan cara memperhatikan dan memahami
materi yang disampaikan guru

Peneliti Jika guru memberikan tugas atau ulangan apakah kamu yakin
dengan apa yang kamu kerjakan?

Informan Tidak yakin mba harus melihat jawaban teman dulu setelah ada
bimbingan saya yakin dengan apa yang sudah saya kerjakan mba

Peneliti Apakah kamu selalu memberikan pendapat ketika di kelas?

Informan Pernah satu kali memberikan pendapat tapi tidak yakin dengan
pendapat saya dan sekarang sudah sering berpendapat mba dari
sebelumnya. Dan sudah mulai bisa mempertahankan pendapat
yang saya berikan

peneliti Apakah kamu mempunyai mata pelajaran yang tidak disukai?

Informan Saya tidak suka pelajaran matematika dan IPA karena sulit
dipahami dan rumit. Jadi malas untuk berpikir dan belajar.
Setelah bimbingan saya berusaha untuk memahami pelajaran



matematika dan IPA dan dirumah materinya saya pelajari
kembali agar tidak lupa dan bisa mengerjakannya.

Peneliti Apakah guru memberikan hukuman ketika tidak mengerjakan
tugas tepat waktu?

Informan Iya memberikan hukuman mba saya juga sering mendapatkkan
karena tidak mengerjakan tugas

Peneliti Baik mas, sudah selesai wawancara pada pagi hari ini
terimakasih banyak atas waktunya mas

Informan Iya mba, sama-sama

TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan : BEF

Jabatan : Siswa

Hari/Tanggal : Senin, 22 Mei 2023

Waktu : 10.30 WIB

Peneliti Assalamu’alaikum

Informan Wa’alaikumsalam

Peneliti Perkenalkan saya Katerina Ekawati mahasiswi UIN Gusdur
Pekalongan, disini saya sedang melakukan penelitian terkait
implementasi bimbingan individu berbasis Islam untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa korban bullying,
sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya ya mas, saya
ingin meminta waktunya untuk wawancara dengan masnya untuk
melengkapi penelitian yang sedang saya lakukan

Informan Iya mba

Peneliti Sebelum wawancara dimulai, lebih baik perkenalan dulu ya mas,
namanya siapa mas?

Informan Nama saya BEF mba

Peneliti Baik mas BEF, alamatnya mana mas?

Informan Alamat rumah saya Puri Kedungwuni



Peneliti Apakah kamu sering diejek atau di bully oleh temanmu saat
disekolah? Bullying seperti apa yang dilakukan oleh temanmu?

Informan Sering dibully mba tetapi saya hanya diam saja daripada dilawan
malah takutnya terus-terusan mengejek. Saya sering dibully mba
karena hitam, dan pernah disenggol bahunya nggak tau
masalahnya apa.

Peneliti Apakah kamu pernah merasa putus asa dalam belajar akibat
perlakuan bullying?

Informan Saya merasa putus asa mba saat dibully, saya menjadi tidak
semangat dalam belajar, sehingga sulit untuk memahami dan
malas untuk mengerjakan tugas. Setelah diberikan bimbingan
sekarang saya berusaha untuk mengerjakan tugas sebisanya
walaupun sulit agar mendapat nilai yang bagus

Peneliti Apakah kamu mempunyai rasa percaya diri ketika berbicara
dengan teman atau berbicara di depan kelas?

Informan Kurang mba pastinya saya malu jika nantinya dibully terus-terusan
didepan teman yang lain setelah diberikan bimbingan saya
berusaha untuk bisa berbicara didepan kelas

Peneliti Apakah kamu memiliki prestasi dalam belajar?

Informan Belum ada prestasi mba. Saya juga jarang belajar mba. Setelah
bimbingan saya berusaha untuk memperbaiki belajar saya mba,
agar lebih baik dan saya ingin mendapat prestasi yang bagus.

Peneliti Apakah guru mapel selalu mengadakan ulangan harian dikelas?

Informan Selalu mengadakan ulangan harian mba jika materi sudah selesai

Peneliti Jika guru mapel memberikan tugas apakah kamu selalu
mengerjakan tugas dan mengumpulkan tepat waktu?

Informan Kadang mengerjakan dan biasanya juga mengumpulkan tugasnya
telat setelah ada bimbingan saya rajin dalam mengumpulkan tugas
agar mendapat nilai yang bagus

Peneliti Apakah kamu masih mempunyai semangat untuk berangkat ke
sekolah lagi untuk mendapatkan nilai yang bagus?

Informan Untuk saat ini sedikit mempunyai semangat mba bahkan kadang
rasanya berat untuk berangkat ke sekolah setelah ada bimbingan
saya rajin mba untuk berangkat sekolah untuk belajar dan
mendapat nilai yang bagus



Peneliti Apakah kamu mengerjakan sendiri ketika guru memberikan
ulangan?

Informan Dimata pelajaran tertentu ketika ujian saya masih sering
menyontek mba, karena saya sulit untuk memahami materinya.
Setelah bimbingan dan diberikan motivasi oleh Pak Arganis saya
baru sadar mba ternyata menyontek itu memang tidak baik dan
malah merugikan bagi diri saya. Untuk kedepannya saya ingin
mulai mengerjakan ujian sendiri mba dan akan belajar dirumah.

Peneliti Jika kamu tidak bisa mengerjakan tugas atau ulangan apa yang
kamu lakukan?

Informan Menyontek mba karena materinya sulit dipahami setelah
diberikan bimbingan saya berusaha mengerjakan sendiri mba
karena menyontek itu tidak baik

Peneliti Apakah kamu selalu menyelesaikan soal yang diberikan oleh
guru?

Informan Saya tidak suka jika ada guru yang tiba-tiba memberikan soal
kepada saya untuk dikerjakan dan kemudian disuruh maju untuk
mengerjakan. Setelah bimbingan jika tiba-tiba dikasih soal guru
saya semangat dalam mengerjakan dan sekarang suka mencari
soal dan mengerjakannya

Peneliti Jika guru memberikan tugas atau ulangan apakah kamu yakin
dengan apa yang kamu kerjakan?

Informan Kurang yakin mba dan ingin menyontek teman tapi jika
waktunya sudah hampir habis ya sudah mau gimana lagi setelah
diberi bimbingan saya berusaha yakin dengan apa yang saya
kerjakan dan selalu belajar dengan rajin

Peneliti Apakah kamu selalu memberikan pendapat ketika di kelas?

Informan Saya lebih banyak diam si mba ketika dilingkungan sekolah,
jarang berkomunikasi dengan teman dan setelah mendapat
bimbingan dari guru BK sedikit peningkatan. Sudah mulai
komunikasi dengan teman, kemudian ketika ada didiskusi dikelas
juga sering memberikan pendapat dan solusi

Peneliti Apakah kamu mempunyai mata pelajaran yang tidak disukai?

Informan Jarang mba saya kurang memahami materi bahasa inggris
sehingga sulit untuk mengerjakan, setelah bimbingan Setelah
bimbingan saya sedikit demi sedikit untuk memahaminya agar



bisa mengerjakan tugas bahasa inggris dan mendapat nilai yang
bagus

Peneliti Apakah guru memberikan hukuman ketika tidak mengerjakan
tugas tepat waktu?

Informan Memberi hukuman mba karena saya mengumpulkan tugas pada
saat guru menagihnya

Peneliti Baik mas, sudah selesai wawancara pada pagi hari ini
terimakasih banyak atas waktunya mas

Informan Iya mba, sama-sama

TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan : Dawiyati, S.Ag

Jabatan : Walikelas VIII

Hari/Tanggal : Senin, 22 Mei 2023

Waktu : 12.30 WIB

Peneliti Assalamu’alaikum

Informan Wa’alaikumsalam, silahkan masuk

Peneliti Baik bu, terimakasih

Informan Gimana mba, ada yang bisa saya bantu?

Peneliti Sebelumnya maaf bu, sudah mengganggu waktu ibu

Informan Oh iya tidak apa-apa mba

Peneliti Jadai maksud kedatangan saya kesini untuk mewawancarai ibu agar
dapat melengkapi data penelitian yang sedang saya lakukan bu

Informan Oh iya mba, silahkan apa yang ingin ditanyakan?

Peneliti Apakah siswa korban bullying semangat dalam belajarnya?

Informan Masing-masing mba. Ada yang semangat ada yang tidak, malahan
ada yang sudah tidak memiliki semangat untuk belajar dan sekarang
mereka sudah mempunyai semangat dan dibuktikan dari kehadiran
dan pengerjaan tugas mereka.



Peneliti Apakah siswa korban bullying selalu memperhatikan pelajaran
ketika di kelas?

Informan Memperhatikan mba tapi cuman sebentar. Setelahnya mereka
melamun seperti tidak fokus memperhatikan materi yang sedang
dijelaskan oleh guru

Peneliti Apakah siswa korban bullying selalu mengerjakan dan
mengumpulkan tugas?

Informan Kebanyakan dari siswa korban bullying tadinya sering tidak
mengerjakan tugas mba dan untuk mengumpulkan tugas pun
mereka melebihi batas waktu yang ditentukan sehingga sering
mendapat hukuman. Dan sekarang mereka sudah mau mengerjakan
dan mengumpulkan tugas dengan baik dan juga konsentrasi saat
guru menjelaskan materi

Peneliti Apakah siswa korban bullying terlibat aktif dalam proses
pembelajaran?

Informan Siswa korban bullying tadinya sama sekali tidak aktif dalam proses
pembelajaran. Mereka lebih pasif dan sekarang menjadi lebih aktif
dan mau bertanya

Peneliti Apakah siswa korban bullying ulet dalam menghadapi kesulitan
dalam belajar?

Informan Mereka mudah menyerah saat ada tugas tidak mau mengerjakan
karena sulit. Dan sekarang mereka cenderung lebih giat dalam
belajar agar bisa menyelesaikan tugas yang diberikan guru

Peneliti Apakah siswa korban bullying banyak teman?

Informan Tidak mba. Siswa korban bullying hanya berteman dengan orang-
orang tertentu

Peneliti Apakah siswa korban bullying sudah mempunyai minat dalam
belajar?

Informan Sekarang mereka sudah mulai menyukai pelajaran yang dulunya
mereka tidak sukai. Jika guru memberikan soal mereka sudah mulai
bisa mengerjakan

Peneliti Apakah siswa korban bullying selalu mengerjakan sendiri ketika
diberikan tugas atau ulangan?



Informan Siswa korban bullying sering memperoleh nilai ulangan atau tugas
yang cukup baik. Kemudian setelah saya tanya kepada mereka
ternyata nilai tersebut hasil menyontek teman.

Peneliti Apakah ibu sering memberikan hukuman kepada siswa korban
bullying ketika belum menyelesaikan tugas?

Informan Biasanya jika siswa tidak menyelesaikan tugas, hukumannya
dengan mengerjakan tugas lain mba atau menulis surat pendek

Peneliti Apakah ibu memberikan dorongan/ nasihat pada siswa korban
bullying?

Informan Selalu mba. Itu perlahan saya berikan kepada mereka disela sela
proses pembelajaran jika ingin bangkit mereka pasti bisa. Asalkan
ada tekad dan kemauan

Peneliti Apakah ibu selalu memberitahu mengenai hasil dari tugas siswa?

Informan Hasil atau nilai tugas yang saya berikan selalu saya bacakan mba,
itu juga sebagai bentuk motivasi bagi mereka agar lebih baik
kedepannya

Peneliti Apakah ibu mengadakan ulangan?

Informan Pastinya ada mba setiap materi sudah selesai

Peneliti Apakah penting diadakan layanan bimbingan individu bagi siswa
korban bullying?

Informan Penting sekali. Siswa korban bullying adalah siswa yang sedang
hancur perasaan dan mentalnya. Jadi harus ada bimbingan agar
semua itu menjadi lebih baik dan juga bisa mengetahui
perkembangan mereka. Jadi kami sebagai orang tua disekolah
sebisa mungkin membimbing mereka dan memberikan support.

Peneliti Apakah ada perubahan yang terlihat pada siswa korban bullying
setelah dilaksanakan bimbingan individu?

Informan Sejauh ini. Mereka sudah baik mba dalam menunjukkan perubahan.
Mereka terlihat bersungguh sungguh setelah mendapatkan
bimbingan. Mudah-mudahan bisa konsisten

Peneliti Mungkin cukup bu, pertanyaan yang saya ajukan dan terimakasih
banyak atas waktunya untuk saya wawancarai, Assalamu’alaikum.

Informan Iya mba sama-sama, Wa’alaikumsalam.
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